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ABSTRAK 

 

HUBUNGAN POLA MAKAN DENGAN KETIDAKSTABILAN TEKANAN 

DARAH PADA LANSIA PENDERITA HIPERTENSI DI DESA 

PAGUBUGAN KULON WILAYAH  KERJA PUSKESMAS BINANGUN 

KABUPATEN CILACAP 

 

Latar Belakang: Hipertensi adalah peningkatan tekanan darah sistol dan diastol 

yang menunjukkan angka lebih dari 140/90 mmHg selama dua kali pemeriksaan 

berturut-turut. Pola makan merupakan salah satu faktor risiko terjadinya 

hipertensi. Pola makan berhubungan dengan kebiasaan mengkonsumsi natrium 

dan lemak yang berlebih sehingga lansia lebih rentan terkena hipertensi. 

Tujuan: Mengetahui hubungan pola makan dengan ketidakstabilan tekanan darah 

pada lansia penderita hipertensi. 

Metode: Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan 

pendekatan cross sectional. Sampel 50 responden ditentukan menggunakan teknik 

proportional random sampling. Instrumen penelitian menggunakan lembar 

kuesioner serta analisa data menggunakan uji chi square. 

Hasil: Mayoritas responden memiliki pola makan dengan kategori buruk dan 

mayoritas tekanan darah pada lansia dengan kategori hipertensi tingkat II. 

Terdapat hubungan yang signifikan antara pola makan dengan ketidakstabilan 

tekanan darah pada lansia penderita hipertensi dengan hasil signifikasi sebesar 

0,003 p-value < 0,05. 

Kesimpulan: Hasil penelitian ini menunjukkan terdapat hubungan pola makan 

dengan ketidakstabilan tekanan darah pada lansia penderita hipertensi di Desa 

Pagubugan Kulon wilayah kerja Puskesmas Binangun Kabupaten Cilacap. 

Rekomendasi: Dapat dijadikan sebagai pengetahuan bagi penderita hipertensi 

untuk memperhatikan pola makan dalam menjaga kestabilan tekanan darah. 

 

Kata Kunci: 

Hipertensi, Lansia, Pola Makan, Tekanan Dara 
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ABSTRACT 

 

THE RELATIONSHIP BETWEEN DIET AND BLOOD PRESSURE 

INSTABILITY IN ELDERLY PEOPLE WITH HYPERTENSION IN 

PAGUBUNGAN KULON VILLAGE, BINANGUN HEALTH CENTER 

WORKING AREA, CILACAP REGENCY 

 

Background: Hypertension is an increase in systole and diastole blood pressure 

that shows more than 140/90 mmHg for two consecutive examinations. Diet is 

one of the risk factors for hypertension. Diet is related to the habit of consuming 

excess sodium and fat so that the elderly are more suspectible to hypertension. 

Objective: To determine the relationship between diet and blood pressure 

instability in elderly people with hypertension. 

Methods: This study used a quantitative descriptive method with a cross sectional 

approach. A sample of 50 respondents was determined using proportional random 

sampling technique. The research instrument used a questionnaire sheet ang 

analyzed the data using the Chi-Square test. 

Results: In majority of respondent have a poor diet and the majority of blood 

pressure in the elderly with hypertension category level 2. There is a significant 

relationship between diet and blood pressure instability in elderly people with 

hypertension with a significant result of 0,003 p-value < 0,05. 

Conclusion: The results of this study indicate that there is a relationship between 

diet and blood pressure instability in elderly people with hypertension in 

Pagubungan Kulon village, Binangun Health Center working area, Cilacap 

regency. 

Recommendation: Can be used as knowledge for people with hypertension to 

pay attention to diet in maintaining blood pressure stability. 

 

Keywords:  

Hypertension, Elderly, Diet, Blood Pressure 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar belakang 

Hilpertensi l dan penyaki lt jantung merupakan salah satu dari l sekilan 

banyak masalah kesehatan di l negara berkembang dan maju yang dapat 

menyebabkan jumlah kemati lan terti lnggil dil berbagail negara seti lap 

tahunnya. Hi lpertensi l serilng di lsebut sebagai l penyaki lt yang mudah di lkenali l 

dil masyarakat (Kementri lan Kesehatan RIl, 2019).   

Hilpertensi l juga di lkenal sebagai l penyaki lt si llent ki lller dengan gejala 

yang serilng muncul yai ltu saki lt kepala, jantung berdebar, rasa berat di lleher 

belakang, mudah lelah, pandangan kabur, teli lnga berdengi lng dan pada 

beberapa kasus, penderi lta dapat mengalami l pendarahan yang di ltandai l 

dengan epi lktaksils (Aprilllila, 2020).  

Menurut Sumarti lnil et al. (2019), hi lpertensi l secara umum i lalah 

suatu kondi lsil keti lka seseorang keti lka tekanan darah meni lngkat di l atas 

normal yang menyebabkan meni lngkatnya kejadi lan kesaki ltan (morbi ldiltas) 

serta kejadi lan kemati lan (mortali ltas). Hilpertensi l pada lansila di lartilkan 

dengan tekanan si lstoli lk > 160 mmHg dengan tekanan di lastoli lk > 90 

mmHg. Faktor penyebab hilpertensi l di lklasilfilkasi lkan atas dua yai ltu dapat 

dilubah serta ti ldak dapat di lubah. Faktor penyebab yang tildak dapat di lubah 

ilalah rilwayat keluarga, jeni ls kelami ln, dan umur. Sedangkan faktor yang 

dapat di lubah i lalah gaya hi ldup yang meli lputi l pola makan, berat badan, 

akti lfiltas filsi lk, merokok, serta lailn sebagai lnya (Fi ltri la et al., 2022).   

World Health Organi lzati lon menyebutkan bahwa seki ltar 972 juta 

jilwa di l duni la atau 26,4% orang menderi lta tekanan darah ti lnggil. Dari l 972 

juta ji lwa sebanyak 333 juta ji lwa berada di l negara maju dan 639 berada di l 

negara berkembang. Kementerilan Kesehatan tahun 2018 hilpertensi l 

termasuk penyaki lt ti ldak menular dengan jumlah kasus sebanyak 185.857 

kasus (Kemenkes RIl, dalam (Aprillli la, 2020). Hilpertensi l menyebabkan 

sekiltar 8 juta kematilan  pertahun, di lmana 1,5 juta di lantaranya meni lngga di l 
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Asila Tenggara, seperti lga penduduknya menderi lta hi lpertensi l yang dapat 

menilngkatkan bi laya kesehatan, dan hi lpertensi l merupakan penyaki lt ti ldak 

menular utama yang menyebabkan kemati lan terbanyak peri lngkat 1 hi lngga 

3 di l ilndonesi la, dengan angka kemati lan 27,1(Kemenkes, Fahlove et al., 

2019). Berdasarkan Ri lset Kesehatan Dasar(Ri lskesdes 2018), dapat di llilhat 

jumlah keseluruhan penderi lta hi lpertensi l dil Provilnsil Jawa Tengah 3,57%. 

Rilncilan tekanan darah wani lta secara umum lebi lh sebandi lng dengan laki l-

lakil yailtu 40,17% perempuan dan 34,83% pada pri la.  

Berdasarkan Di lnas Kesehatan Kabupaten Ci llacap, prevalensi l pada 

tahun 2020, terdapaat 585.907 orang di lwillayah tersebut yang menderi lta 

hilpertensi l. Bi lnangun berada di l urutan kedua setelah Si ldareja yai ltu sejauh 

55.128 orang. Jumlah penderi lts hi lpertensi l terus menilngkat  karena hal i lnil 

faktor usi la, mi lsalnya pada seseorang berusi la di latas 60 tahun. Berdasarkan 

penyebab hi lpertensi l dilbagil menjadi l 2 yai ltu hi lpertensi l prilmer dan 

hilpertensi l sekunder. Hilpertensi l prilmer atau i lsti llah lailnnya esensi lal adalah 

hilpertensi l yang ti ldak di lketahuil penyebabnya. Faktor resi lko yang dapat 

mempengaruhil hilpertensi l prilmer seperti l jeni ls kelami ln, usi la, geneti lc, 

merokok, konsumsi l garam, konsumsi l lemak, akti lviltas filsilk dan obesi ltas. 

(Aprilllila, 2020). 

Terdapat faktor-faktor yang dapat meni lngkatkan resi lko hilpertensi l 

salah satunya yai ltu pola makan (kebi lasaan konsumsil lemak, natri lum dan 

kali lum), oleh karena i ltu, salah satu upaya yang dapat di llakukan untuk 

mencegah hi lpertensi l antara lailn dengan melakukan pengaturan pola makan 

sepertil dilet rendah garam, pengaturan obesi ltas. Pola makan yang sehat 

dapat berupa pemi llilhan menu makanan atau menu di let yang sei lmbang. 

Faktor pola makan salah satu dapat di llilhat daril tilngkat konsumsi l natrilum 

yang berlebi lhan (Si lsti lkawati l, dkk 2021). 

Menurut Soeharto et al. (2022), faktor pola makan yang 

berhubungan dengan kejadi lan hi lpertensi l berhubungan dengan kebi lasaan 

konsumsil natrilum dan lemak yang berlebi lhan sehi lngga membuat lansi la 

lebilh rentan terkena hi lpertensi l. Sesorang yang bi lasanya mengonsumsil 
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makanan asi ln mempunyai l resi lko 4x li lpat terkena hi lpertensi l dilbandi lngkan 

dengan orang yang jarang mengonsumsi l makanan asi ln. Asupan natri lum 

yang berlebi lh dapat menyebabkan masalah pada proses pemompaan 

jantung. Pola makan yang ti ldak tepat, seperti l sumber lemak jenuh, 

makanan dengan mengandung kandungan garam ti lnggil, kurang sayur dan 

buah, serta makanan dan mi lnuman kaleng meni lngkatkan resi lko terkena 

hilpertensi l, karena makanan tersebut ti ldak memenuhi l kalori l yang 

dilbutuhkan dan merupakan sumber berbagai l macam penyaki lt zat sumber 

energil konservati lf (Wildilanto et al., 2019). 

Peri llaku gaya hi ldup dan komsumsil garam makanan, yang 

mengakilbatkan peni lngkatan asupan natri lum telah dilkailtkan sebagai l faktor 

yang berkontri lbusi l untuk menilngkatkan tekanan darah yang lebi lh tilnggil 

pada pasi len dengan hi lpertensi l yang sudah ada. Penti lngnya modi lfilkasi l 

gaya hi ldup telah di lildenti lfilkasi l oleh Ameri lcan Heart Associ lati lon dan 

termasuk makanan-makanan yang lebi lh bai lk, mengurangi l asupan garam, 

akti lviltas fi lsilk teratur, menjaga berat badan yang sehat, mengolah stress, 

menghilndaril merokok dan membatasi l pengunaan alkohol (Boli ln et al., 

2018). 

Konsumsi l garam atau kandungan natri lum yang ti lnggi l pada 

makanan menjadi l salah satu penyebab terjadi lnya hi lpertensi l. Natri lum yang 

terserap kedalam pembuluh darah aki lbat konsumsil garam berlebi lhan 

menyebabkan retensi l ailr sehi lngga meni lngkatkan volume darah. Hal i lnil 

menyebakan pelepasan hormon natri lureti lk secara berlebi lhan, yang secara 

tildak langsung meni lngkatkan tekanan darah darah (Yunus et al., 2022)  

Berdasarkan hasi ll pendahuluan yang di llakukan pada Selasa, 17 

Oktober 2023, dalam waktu 6 bulan terakhi lr di ltemukan 165 lansi la 

penderilta hi lpertensi l dil Desa Pagubugan Kulon. Dari l 7 orang yang 

diljadilkan sebagai l sampel studi l peneli ltilan di ldapatkan hasi ll bahwa 7 orang 

tersebut senang mengkonsumsil asi ln, suka ngemi ll kerilpilk dengan rasa asi ln, 

memasak lauk dengan rasa yang selalu asi ln. 
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Berdasarkan latar belakang tersebut penuli ls tertari lk untuk 

melakukan peneli ltilan mengenai l hubungan pola makan dengan 

keti ldakstabi llan tekanan darah pada lansi la penderilta hi lpertensi l dil Desa 

Pagubugan Kulon Kecamatan Bi lnangun Kabupaten Ci llacap. 

B. Rumusan masalah 

Berdasarkan latar belakang di latas, maka dapat di lrumuskan masalah 

sebagail berilkut; “Adakah hubungan pola makan dengan keti ldakstabi llan 

tekanan darah pada lansi la penderilta Hi lpertensi l dil Desa Pagubugan Kulon 

Kecamatan Bi lnangun Kabupaten Ci llacap?”. 

C. Tujuan penelitian 

1) Tujuan umum  

Secara keseluruhan peneli ltilan ilnil dillakukan untuk mengetahuil 

Hubungan pola makan dengan keti ldakstabillan tekanan darah pada 

lansila penderi lta hi lpertensi l  dil  Desa Pagubugan Kulon Wi llayah Kerja  

Puskesmas Bilnangun Kabupaten Ci llacap. 

2) Tujuan Khusus  

a. Untuk mengi ldenti lfilkasi l kejadilan keti ldakstabillan tekanan darah 

pada usi la lansi la Dil Desa Pagubugan Kulon Kecamatan Bi lnangun 

Kabupaten Ci llacap . 

b. Untuk mengi ldenti lfilkasi l pola makan pada usi la lansi la Di l Desa 

Pagubugan Kulon Wi llayah Kerja Puskesmas Bi lnangun Kabupaten 

Cillacap. 

c. Untuk mengetahui l hubungan pola makan dengan keti ldakstabi llan 

tekanan darah pada lansi la penderi lta hi lpertensi l Dil Desa Pagubugan 

Kulon Kecamatan Bi lnangun Kabupaten Ci llacap. 

D. Manfaat penelitian 

1) Manfaat Bagi l Pengembangan Illmu  

Peneli lti lan i lnil memberilkan manfaat bagi l akademi lk yai ltu meni lngkatkan  

pengetahuan mahasi lswa keperawatan tentang Hubungan pola makan 
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dengan keti ldakstabillan tekanan darah pada lansi la penderilta hi lpertensi l 

Dil Desa Pagubugan Kulon Kecamatan Bi lnangun Kabupaten Ci llacap 

2) Manfaat Bagi l Praktisi 

a) Bagil Peneliltil   

Hasi ll peneli ltilan ilnil dilharapkan dapat menambah pengalaman dan 

menambah pengetahuan tentang hubungan pola makan dengan 

keti ldakstabillan tekanan darah pada lansi la di l Desa Pagubugan 

Kulon Wi llayah Kerja Puskesmas Bi lnangun Kabupaten Ci llacap. 

b) Manfaat Bagi l Tempat Peneli ltilan  

Peneli ltilan i lnil dilharapkan dapat memperluas referensi l untuk 

peneli ltilan selanjutnya sehi lngga dapat mengembangkan keahli lan 

keperawatan. 

c) Manfaat bagi l Masyarakat 

Peneli ltilan i lnil memberilkan manfaat bagi l masyarakat yai ltu 

menambah wawasan pola makan sehat agar terhi lndar dari l 

hilpertensi l pada lansi la di l Desa Pagubugan Kulon di l Willayah Kerja 

Puskesmas Bilnangun Kabupaten Ci llacap. 

E. Keaslian Penelitian 

Tabel 1. 1 Tabel Keaslian penelitian 

Nama Peneliti 

dan Tahun 

Penelitian 

Judul 

Penelitian 

Metode 

Penelitian  

Hasil Penelitian  Persamaan dan 

Perbedaan 

dengan 

Penelitian ini 
Yulila,Wahyudiln, 

Loura Weryco 

Latupei lrilssa 2019 

Hubungan 

Pola Makan  

Responden  

Pada Penderilta 

Hilpertensil  dil 

UPT 

Puskesmas 

Dukupuntang 

Kabupaten 

Cilrebon. 

Peneliltilan i lnil 

merupakan 

peneliltilan deskrilptilf 

kuantiltatilf dengan 

mengunakan desailn 

studil kasus case 

control. Anali lsils 

pengumpulan data 

dillakukan secara 

purposilve unilvarilate 

dan bilvarilate 

samplilng dengan ujil 

statilstilk Chil Square 

Hasill peneli ltilan 

dilperoleh dengan p-

value sebesar 0,007 yang 

berartil terdapat 

hubungan antara 

kebilasaan makan dengan 

karakterilstilk responden 

penderilta hilpertensil dil 

UPT Puskeskas DTP 

Dukungpuntung 

kabupaten Ci lrebon. 

Dengan p-value sebesar 

0,010 yang berartil 

terdapat hubungan pola 

makan dengan 

karakterilstilk responden 

Persamaan : 

Hubungan Pola 

Makan Responden 

Pada Penderi lta 

Hilpertensil 

Perbedaan :  

Tempat peneliltilan 

dan responden 

peneliltilan  
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Nama Peneliti 

dan Tahun 

Penelitian 

Judul 

Penelitian 

Metode 

Penelitian  

Hasil Penelitian  Persamaan dan 

Perbedaan 

dengan 

Penelitian ini 
penderilta hilpertensil dil 

UPT Puskesmas DTP 

Dukungpuntang 

Kabupaten Ci lrebon. 

Ogils Mega 

pratilwil,AnggunA

nggrailnil 

Wilbilsana 2018 

Hubungan 

Pola Makan 

Dengan 

Keti ldakstabilla

n Tekanan 

Darah Pada 

Lansi la Dil 

Dusun 

Blokseger 

Kecamatan 

Tegalsari l 

Kabupaten 

Banyuwangil  

Jenils peneliltilan i lni l 

adalah peneliltilan 

kuantiltatilf dengan 

menggunakan desailn 

peneliltilan 

crossectilonal yang 

dillakukan pada satu 

waktu tertentu. 

Metode 

pengumpulan data  

dillakukan dengan 

menggunakan 

kuilsiloner. Teknilk 

pengumpulan data 

dilgunakan total 

samplilng dil Dusun 

Blokseger 

Kecamatan Tegalsari l 

Kabupaten 

Banyuwangil. 

Hasill peneli ltilan 

menunjukan bahwa ada 

hubungan  antara pola 

makan dengan kejadilan 

hilpertensil dengan hasill P 

0,000<0,05%. p = nillai l 

tersebut menunjukan 

hasill P = 0,000 yang 

berartil p kurang daril 

0,05. 

Persamaan : 

Hubungan pola 

maka dengan 

ketildakstabillan 

tekanan darah pada 

lansila  

Perbedaan : 

Tempat peneliltilan 

dan responden  

I lska Husnilah 

2022 

Hubungan 

pola makan 

dengan 

kejadi lan 

hilpertensil 

pada lansi la dil 

Posyandu 

Lansi la Desa 

Burneh 

Willayah Kerja 

Puskesmas 

Burneh 

Kabupaten 

Bangkalan  

Jenils peneli ltilan 

analilsils yang 

dilgunakan adalah 

korelasil yang 

menggunakan 

pendekatan 

crossseciltilonal yailtu 

pengamatanatau 

pengumpulan data 

pada saat yang 

bersamaan. Arti lnya, 

setilap objek 

peneliltilan hanya 

dilamatil satu kalil 

saja, dan pada saat 

pemerilksaan 

dillakukan 

pengukuran terhadap 

seratus tanda subjek 

atau varilabel. 

Hasill peneli ltilan tersebut 

menunjukan bahwa 

hampilr separuh lansi la dil 

Posyandu Desa Burneh 

willayah kerja Puskesmas 

Burneh mengalamil Gilzil 

buruk, dan prevalensil 

hilpertensil stadilum 2 

sebanyak 15 lansila 

(37,5%). Berdasarkan ujil 

statilstilk korelasi l rank 

spearman dilperoleh hasill 

P value : 0,000 + 0,05 

dan nillail korelasil 0,677 

maka HO di ltolak. Hal 

ilnil menunjukan bahwa 

terdapat hubungan 

antara kebilasaan makan. 

Prevalensil hilpertensil 

pada lansi la dil posyandu 

Desa Burneh 

mempunyail hubungan 

yang kuat.  

Persamaan : 

Hubungan pola 

makan dengan 

kejadilan hilpertensil 

pada lansila  

Perbedaan : 

Tempat peneliltilan 

dan responden  
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 LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN  

Setelah membaca dan memahami penjelasan pada lembar permohonan 

menjadi responden, saya yang bertanda tangan di bawah ini:  

Nama  :  

Umur  :  

Alamat  : 

Jenis Kelamin :  

Dengan ini menyatakan bersedia sebagai responden dalam penelitian yang 

berjudul judul “Hubungan Pola Makan Dengan Ketidakstabilan Tekanan Darah 

Pada Lansia Penderita Hipertensi Di Desa Pagubugan Kulon Wilayah Kerja 

Puskesmas Binangun Kabupaten Cilacap” yang diteliti oleh mahasiswa Program 

Studi Keperawatan Program Sarjana Universitas Muhammadiyah Gombong.  

Nama  : Ismaya Cindy Veronica  

NIM  : A12020062 

Saya memahami bahwa penelitian ini tidak berakibat negatif dan 

merugikan bagi saya, oleh karena itu saya bersedia menjadi responden dalam 

penelitian ini. Apabila saya merasa tidak nyaman, maka saya berhak mundur dari 

penelitian ini dan tidak ada paksaan dari pihak manapun. 

 

 

 

Cilacap, ………………… 2024 

Responden 

 

 

(…………………………………) 

 



 

 

 

 

Lembar Persetujuan Responden (Informed Consent)  

Yang bertanda tangan dibawah ini saya :  

Nama (Inisial) :  

Umur :  

Alamat :  

Setelah membaca penjelasan penelitian ini dan mendapat penjelasan 

terhadap pertanyaan yang diajukan, saya menyadari bahwa penelitian ini tidak 

berdampak negatif bagi saya. Saya mengerti bahwa peneliti dapat menghargai dan 

menjunjung hak-hak saya sebagai responden.  

Saya memahami bahwa keikutsertaan saya dalam penelitian ini sangat 

besar manfaatnya bagi peningkatan mutu pelayanan keperawatan pada pasien dan 

keluarga.   

Berkaitan dengan hal tersebut, maka saya menyatakan bersedia untuk 

berpartisipasi dalam penelitian ini. Persetujuan ini saya tanda tangani dengan 

penuh kesadaran dan tanpa paksaan dari pihak manapun.  

  

 

 

 

 

                                                                                       Cilacap,                        2023  

                                                   

 

 

 

 

Saksi Responden 

(……………….....……)                                                              

 

  



 

 

 

 

FORMULIR PERSETUJUAN UNTUK BERPARTISIPASI DALAM 

PENELITIAN 

Judul Penelitian :  

“Hubungan Pola Makan Dengan Ketidakstabilan Tekanan Darah Pada 

Lansia Penderita Hipertensi Di Desa Pagubugan Kulon Wilayah Kerja 

Puskesmas Binangun Kabupaten Cilacap” 

Saya (Nama Lengkap) :  

• Secara suka rela menyetujui bahwa saya terlibat dalam penelitian di 

atas. 

• Saya yakin bahwa saya memahami tentang tujuan, proses, dan efek yang 

mungkin terjadi pada saya jika terlibat dalam penelitian ini. 

• Saya telah memiliki kesempatan untuk bertanya dan saya puas dengan 

jawaban yang saya terima 

• Saya memahami bahwa partisipasi saya dalam penelitian ini bersifat 

sukarela dan saya dapat keluar sewaktu-waktu dari penelitian 

• Saya memahami bahwa saya akan menerima salinan dari lembaran 

pernyataan informasi dan persetujuan 

Nama dan Tanda 

tangan responden 

 Tanggsl  

No. HP 

 

Nama dan Tanda 

tangan saksi 

 Tanggal   

Nama dan Tanda 

tangan wali (jika 

diperlukan) 

 Tanggal   

 

Saya telah menjelaskan penelitian kepada pastisipan yang bertandatangan diatas, 

dan saya yakin bahwa responden tersebut paham tentang tujuan, proses, dan efek 

yang mungkin terjadi jika dia ikut terlibat dalam penelitian ini. 

 

Nama dan Tanda 

tangan peneliti 

 

 

 

Ismaya Cindy 

Veronica 

 

Tanggal  

No HP 

 

17 Januari 2024  

0895388651986 



 

 

 

 

Lampiran 7 Kuesioner Penelitian 

 

KUESIONER PENELITIAN 

 

Inisial Nama  : 

Umur   : 

Jenis kelamin     : 

Pendidikan  : 

Tekanan Darah            : 

Pekerjaan                     : 

Petunjuk pengisian 

Berilah tanda centang (√) pada salah satu jawaban yang sesuai  

Keterangan : 

Selalu (dilakukan setiap hari) 

Sering (dilakukan setidaknya 4-6 kali dalam seminggu) 

Jarang (dilakukan setidaknya 1-3 kali dalam seminggu) 

Tidak Pernah (tidak pernah dilakukan) 

 

 

No  Pertanyaan  Selalu  Sering  Jarang  Tidak 

Pernah  

  1 2 3 4 

1.  Saya mengkonsumsi 

makanan yang banyak 

mengandung garam (15 

gram atau 3 sendok teh) 

    

2.  Saya mengkonsumsi 

makanan yang 

mengandung MSG (micin) 

(3 gram atau 1 sendok teh) 

    

3.  Saya mengkonsumsi     



 

 

 

 

makanan dengan campuran 

atau olahan kecap asin (14) 

gram atau 1 sdm) 

4.  Saya mengkonsumsi ikan 

asin (1000mg atau I potong 

sedang) 

    

5.  Saya mengkonsumsi ikan 

teri kering (15gram atau 

Isdm) 

    

6.  Saya mengkonsumsi 

olahan daging sapi (35 

gram atau 1 potong) 

    

7.  Saya mengkonsumsi 

olahan daging ayam tanpa 

kulit (50 gram atau 1 

potong) 

    

8.  Saya mengkonsumsi 

olahan daging ayam 

dengan kulit yang digoreng 

secara berlebihan (55 gram 

atau 1 potong) 

    

9.  Saya makan setiap hari 

dengan rutin yaitu sehari 

3x 

    

10.  Saya sering mengkonsumsi 

makanan dengan cita rasa 

asin seperti ikan asin 

    

11.  Saya mengkonsumsi 1 

piring buah setiap hari  

    

12.  Saya selalu sarapan setiap     



 

 

 

 

hari dengan porsi satu 

piring dengan isi lauk,nasi 

dan sayur 

13.  Saya selalu makan dengan 

mengandung protein 

seperti : daging, telur, 

tempe 

    

14.  Apakah anda menyukai 

sayuran sebagai makanan 

sehari hari? 

    

15.  Apakah anda makan 

sebanyak banyaknya saat 

merasa kapar? 

    

16.  Saya sering mengkonsumsi 

makanan makanan ringan 

untuk cemilan atau jajan? 

    

17.  Saya makan minimal 3 

porsi hampir penuh tiap 

hari 

    

18.  Saat makan diluar seperti 

restoran saya cenderung 

memilih makanan penutup 

yang sehat 

    

19.  Saya mengurangi makanan 

cepat saji  

    

20.  Saya membatasi makanan 

yang mengandung lemak 

jenuh  

    

 

Sumber : Publikasi dan Modifikasi 



 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

Lampiran 8 

Hasil Uji Validitas  

UJI VALIDITAS 

 

Hasil uji validitas yang dilakukan menggnakan Spearman's rho 

pada kuesioner pola makan didpatkan nilai p 0,045 lebih kecil dari 0,05. 

Kuesioner dinyatakan valid. 

 

Lampiran spss 

Correlations 

 Pola 

Makan 

Tekanan 

Darah 

Spearman's 

rho 

Pola Makan Correlation 

Coefficient 

1.000 .454* 

Sig. (2-tailed) . .045 

N 20 20 

Tekanan 

Darah 

Correlation 

Coefficient 

.454* 1.000 

Sig. (2-tailed) .045 . 

N 20 20 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

  Tekanan Darah 

Pola Makan R 0,454 

 P 0,045 

 N 20 



 

 

 

 

Lampiran 9 

Analisa Univariat 

 

Jenis Kelamin 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki-Laki 14 28.0 28.0 28.0 

Peremuan 36 72.0 72.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

 

 

 

 

 

Pola Makan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Baik 17 34.0 34.0 34.0 

Buruk 33 66.0 66.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

 

Kategori Umur 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Lansia (elderly) 24 48.0 48.0 48.0 

Lansia Muda (young old) 21 42.0 42.0 90.0 

Lansia Tua (old) 5 10.0 10.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

Pendidikan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid SD 20 40.0 40.0 40.0 

SMP 3 6.0 6.0 46.0 

SMA 12 24.0 24.0 70.0 

SMK 9 18.0 18.0 88.0 

Diploma 3 2 4.0 4.0 92.0 

Sarjanah 4 8.0 8.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

Kategori Hipertensi 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Hipertensi Stadium I 5 10.0 10.0 10.0 

Hipertensi Stadium II 28 56.0 56.0 66.0 

Hipertensi Stadium III 17 34.0 34.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  



 

 

 

 

Lampiran 10 

Analisa Bivariat  

 

Correlations 

 Pola Makan Tekanan Darah 

Spearman's rho Pola Makan Correlation Coefficient 1.000 .406** 

Sig. (2-tailed) . .003 

N 50 50 

Tekanan Darah Correlation Coefficient .406** 1.000 

Sig. (2-tailed) .003 . 

N 50 50 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 

 

  



 

 

 

 

Lampiran 11 

Hasil Uji Turnitin 

 

 



 

 

 

 

 

Lampiran 12 

Lembar Bimbingan 

 

 



 

 

 

 

 


